
 

 

SKRIPSI 

 

SENGKETA KEPEMILIKAN KEPULAUAN KURIL ANTARA JEPANG  

DAN RUSIA DITINJAU BERDASARKAN VIENNA CONVENTION ON THE 

LAW OF TREATIES TAHUN 1969 

 

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Persyaratan 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 

 

Oleh : 

DWI ELTESA PUTRI 

1510112046 

PROGRAM KEKHUSUSAN : HUKUM INTERNASIONAL (PK VI) 

 

Pembimbing : 

Prof. H. Firman Hasan,S.H., LL.M 

Zimtya Zora, S.H., M.H 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS ANDALAS 

PADANG 

2020 



 

 

SENGKETA KEPEMILIKAN KEPULAUAN KURIL ANTARA JEPANG  

DAN RUSIA DITINJAU BERDASARKAN VIENNA CONVENTION ON THE 

LAW OF TREATIES TAHUN 1969 

 

(Dwi Eltesa Putri, 1510112046, Fakultas Hukum Universitas Andalas, 65 hlm, 

2019) 

 

ABSTRAK 

 

Kepulauan Kuril menjadi permasalahan antara Jepang dan Rusia yang telah 

berlangsung lama. Sengketa yang terjadi karena adanya perbedaan sudut pandang 

sejarah dan perbedaan penafsiran perjanjian yang sampai saat ini dipermasalahkan 

siapa pemiliknya karena Jepang dan Rusia bersikukuh dengan dasar klaimnya 

masing-masing sehingga sulit untuk mencapai kesepakatan. Beberapa perundingan 

telah dilakukan, tapi sampai saat ini tidak membuahkan hasil. Berdasarkan 

permasalahan tersebut dapat diteliti bagaimana status kepemilikan Kepulauan Kuril 

ditinjau dari Vienna Convention on the Law of Treaties 1969 dan bagaimana 

penyelesaian sengketa untuk diterapkan terhadap sengketa Kepuluan Kuril. Metode 

penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

ditarik kesimpulan bahwasannya beberapa perjanjian yang digunakan sebagai dasar 

klaim atas kepemilikan Kepulauan Kuril tidak memenuhi unsur-unsur pokok 

perjanjian, yaitu tidak berdasarkan kesepakatan para pihak, dan juga menganalisis 

berdasarkan prinsip-prinsip perjanjian internasional seperti pacta sunt servanda,  

pacta tertiis nec nocent net prosunt, dan asas rebus sic stantibus dalam perjanjian-

perjanjian tersebut. Penyelesaian sengketa Kepulauan Kuril antara Jepang dan Rusia 

dapat ditempuh Arbitrase, Konsiliasi, dan Mahkamah Internasional mengingat 

berbagai pertemuan telah dilakukan oleh kedua pihak namun masih belum 

menemukan hasil. 
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Jepang, Rusia 

  
 


